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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh perilaku konsumen terhadap keputusan
menginap tamu di Pondok Merapi Homestay yang berlokasi di Desa Wisata Samiran, Kecamatan Selo, Kabupaten
Boyolali. Latar belakang penelitian adalah meningkatnya jumlah homestay di Kecamatan Selo, dari 47 unit pada
tahun 2017 menjadi 84 unit pada tahun 2024, yang memunculkan persaingan ketat. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan sampel 80 responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner berbasis skala Likert yang mencakup empat variabel independen (faktor
psikologis, sosial, ekonomi, dan situasional) serta satu variabel dependen (keputusan menginap). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan, keempat faktor perilaku konsumen berpengaruh signifikan terhadap
keputusan menginap dengan kontribusi sebesar 70.08%. Faktor sosial memiliki koefisien pengaruh tertinggi (0,214)
melalui indikator rekomendasi dan ulasan daring, sementara faktor ekonomi memiliki pengaruh terendah (0,119).
Temuan ini menegaskan bahwa interaksi sosial, reputasi online, dan rekomendasi menjadi penentu utama dalam
pengambilan keputusan menginap di tengah persaingan yang ketat. Pengelola disarankan untuk memperkuat citra
daring homestay sebagai electronic word of mouth (e-WOM) yang efektif.

Kata Kunci: perilaku; konsumen; keputusan; menginap; homestay
Abstract

This study aims to analyze and describe the influence of consumer behavior on guest stay decisions at Pondok
Merapi Homestay, located in Samiran Tourism Village, Selo District, Boyolali Regency. The background of the study
is the increasing number of homestays in Selo District, from 47 units in 2017 to 84 units in 2024, which has given
rise to intense competition. The study used a quantitative method with a sample of 80 respondents taken using a
purposive sampling technique. Data were collected using a Likert-scale questionnaire that included four
independent variables (psychological, social, economic, and situational factors) and one dependent variable (stay
decision). The results showed that simultaneously, all four consumer behavior factors significantly influenced stay
decisions with a contribution of 70.08%. Social factors had the highest influence coefficient (0.214) through online
recommendations and reviews indicators, while economic factors had the lowest influence (0.119). These findings
confirm that social interaction, online reputation, and recommendations are the main determinants in making stay
decisions amidst intense competition. Managers are advised to strengthen their homestay's online image as an
effective electronic word of mouth (e-WOM).

Keywords: behavior; consumer; decision; stay; homestay

PENDAHULUAN

Pergeseran paradigma pembangunan pariwisata menuju pendekatan berbasis komunitas
telah mendorong desa sebagai aktor utama dalam pengembangan destinasi. Konsep desa
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wisata muncul sebagai bentuk integrasi antara potensi lokal, partisipasi masyarakat, dan
keberlanjutan pembangunan. Dalam konteks ini, Desa Wisata Samiran yang terletak di
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, telah ditetapkan sebagai Kawasan
Strategis Pariwisata (KSP) dengan keunggulan pada lanskap alam pegunungan, kekayaan
budaya lokal, serta ketersediaan sarana akomodasi berbasis homestay. Keberadaan potensi
tersebut menempatkan Desa Wisata Samiran sebagai contoh penting pengembangan
destinasi yang menekankan peran masyarakat sebagai pelaku utama sekaligus penerima
manfaat pariwisata.

Pertumbuhan industri pariwisata di kawasan ini sangat pesat. Berdasarkan data BPS Boyolali,
jumlah homestay di Kecamatan Selo meningkat drastis dari 47 unit pada tahun 2017 menjadi
85 unit pada tahun 2024. Kenaikan sebesar 38 unit ini menimbulkan persaingan ketat dalam
pilihan akomodasi. Di tengah menjamurnya homestay baru, Pondok Merapi Homestay tetap
eksis dan terus berkembang sejak didirikan pada tahun 2017. Homestay ini menjadi pelopor
dengan konsep kamar terpisah dari rumah pemilik dan menghadap langsung ke Gunung
Merapi, serta terus berinovasi dengan penambahan fasilitas seperti Family Room. Keunikan ini
menempatkannya pada posisi yang menarik untuk diteliti.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor perilaku konsumen terhadap keputusan
menginap. Penelitian Nidia Wulansari (2022) menemukan bahwa faktor sosial, pribadi, dan
psikologis signifikan memengaruhi keputusan menginap di hotel. Sementara itu, Prabowo
(2021) dan Toha M dan Supriyanto (2023) menyoroti pentingnya fasilitas, harga, dan
pengalaman lokal sebagai pertimbangan utama dalam pemilihan homestay.

Meskipun faktor-faktor perilaku konsumen secara umum telah terbukti berpengaruh, dinamika
pengambilan keputusan di lingkungan yang memiliki persaingan akomodasi yang sangat ketat
dengan harga yang relatif seragam (sebagaimana konteks di Desa Wisata Samiran) belum
dieksplorasi secara spesifik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara mendalam bagaimana faktor perilaku konsumen (psikologis, sosial, ekonomi,
situasional) secara spesifik memengaruhi dan mana yang paling dominan dalam keputusan
wisatawan memilih Pondok Merapi Homestay. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan
pemahaman empiris baru mengenai hierarki faktor perilaku konsumen yang paling dominan
dalam konteks homestay berbasis komunitas yang unik dan memiliki persaingan harga yang
ketat. Serta menjadi acuan bagi pengelola Pondok Merapi Homestay dalam merumuskan
strategi pemasaran yang efektif, terutama dalam meningkatkan daya saing melalui faktor-
faktor non-harga.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Perilaku Konsumen dan Keputusan Menginap

Perilaku konsumen adalah pola dan proses pengambilan keputusan individu dalam memilih
dan mengevaluasi jasa. Dalam konteks homestay, perilaku ini dipengaruhi oleh kualitas
pelayanan, fasilitas, harga, dan pengalaman yang didapatkan. Keputusan menginap dianalisis
melalui pendekatan Consumer Decision-Making Process (Solomon, 2024), yang meliputi:
Pengenalan Kebutuhan, Pencarian Informasi, Evaluasi Alternatif, Keputusan Pembelian, dan
Evaluasi Pasca-Pembelian. Tahap Pencarian Informasi sangat krusial, di mana konsumen
mencari referensi melalui platform online dan ulasan daring (e-WOM).
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2. Akomodasi Homestay

Homestay dipahami sebagai bentuk akomodasi dimana wisatawan tinggal bersama keluarga
lokal sehingga memungkankan terjadi intraksi sosial dan pengalaman budaya secara langsung
(Lynch,2005). Sedangkan menurut Kontogergopoulos et al., (2014) menjelakan program
homestay diakui sebagai komponen penting dalam pariwisata berbasis komunitas karena
menungkinkan lokal berpartisipasi dan memperoleh manfaat langsung dari aktifitas pariwisata.
Sama halnya dengan pendapat Mura, (2015) motivasi utama wisatawan memilih homestay
adalah keinginan memperoleh pengalaman budaya yang autentik serta interaksi sosial yang
bermakna dengan masyarkat lokal. Didukung dengan pendapat Jamal et al., (2011)
berpendapat pengalaman homestay mendorong pemahaman lintas budaya sekaligus
mendukung pelestarian tradisi lokal. Ada juga pendapat dari Kayat & Mohd Nor, (2016)
pariwisata homestay berkontribusi terhadap ekonomi lokal melalui pencitaan pendapatan dan
peluang kerja di tingkat rumah tangga. Keramahan, kebersihan, keamanan, serta interaksi tuan
rumah-tamu merupakan faktor utama yang menentukan kepuasan wisatawan terhadap
homestay (Agyeiwah et al., 2013). Homestay dipandang sebagai bentuk akomodasi alternatif
yang tidak hanya menyediakan tempat menginap, tetapi juga menghadirkan pengalaman yang
lebih personal, autentik, dan berbasis interaksi sosial. Wisatwan memperoleh kesempatan
untuk merasakan ritme kehidupan sehari-hari masyarakat lokal, memahami budaya setempat,
serta membangun kedekatan emosional dengan lingkungan destinasi. Dalam konteks ini,
Pondok Merapi Homestay merepresentasikan karakter homestay pedesaan yang menonjolkan
suasana alami, kedekatan dengan lanskap pegunungan, serta interaksi hangat dengan
masyarakat sekitar sebagai daya tarik utama bagi wisatawan yang mencari pengalaman tinggal
yang lebih bermakna dan berkesan.

3. Faktor-Faktor Perilaku Konsumen

Penelitian ini membagi perilaku konsumen menjadi empat faktor utama yang memengarubhi
keputusan menginap:

1. Faktor Psikologis (X1) Meliputi persepsi, motivasi, sikap, dan pembelajaran. Faktor ini
penting karena:

a) Persepsi: Citra homestay yang dibentuk melalui ulasan daring atau
rekomendasi memengaruhi evaluasi tamu.

b) Motivasi: Keinginan untuk mencari pengalaman unik, seperti menjelajahi alam
Merapi, menjadi pendorong utama keputusan menginap.

c) Relevansi: Faktor psikologis (misalnya motivasi mencari pengalaman unik) telah
terbukti signifikan dalam keputusan menginap (Wulansari, 2022)

2. Faktor Sosial (X2) Meliputi pengaruh kelompok referensi (keluarga, teman) dan media
sosial. Faktor ini krusial dalam era digital:

a) Rekomendasi: Ulasan dan rekomendasi dari individu yang dipercaya adalah
pendorong kuat keputusan menginap.

b) Reputasi Daring: Reputasi dan ulasan daring merupakan elemen vital dalam
proses pengambilan keputusan (Wong, 2024).

c) Relevansi: Faktor sosial secara konsisten ditemukan memiliki pengaruh
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signifikan terhadap keputusan menginap (Wulansari, 2022; Wong, 2024;
Solomon, 2024).

3. Faktor Ekonomi (X3) Meliputi kepekaan harga dan perbandingan nilai yang dirasakan
(perceived value).

a) Nilai: Konsumen membandingkan nilai yang ditawarkan homestay dengan biaya
yang dikeluarkan.

b) Relevansi: Harga dan fasilitas seringkali menjadi pertimbangan utama
(Prabowo, 2021; Toha M dan Supriyanto, 2023). Namun, bagi Pondok Merapi
Homestay, faktor ini mungkin diimbangi oleh nilai tambah unik (family room,
pemandangan).

4. Faktor Situasional (X4) Meliputi kondisi yang mendesak, waktu, dan tujuan perjalanan.

a) Tujuan Perjalanan: Misalnya, keputusan menginap di Selo sering kali didorong
oleh tujuan pendakian Gunung Merapi atau acara khusus di sekitar lokasi

b) Relevansi: Tujuan perjalanan memengaruhi preferensi lokasi akomodasi
(Prabowo, 2021).

4. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Perilaku Konsumen (X) Keputusan Menginap (Y)
| Pengalaman Otentik Faktor
| Motivasi Psikologi
| Rekomendasi Faktor
| Ulasan Daring Sosial
eputnsan
| Harga Faktor enginap
__ ] Ekonomi
| Nilai vang Dirasakan
Faktor
| Tujuan Peqalanan »
Situasional

Gambar 1. Kerangka Pemikiran.

Hipotesis

H : Perilaku konsumen yang terdiri dari faktor psikologis, sosial, ekonomi, dan situasional
berpengaruh signifikan terhadap keputusan menginap di Pondok Merapi Homestay.

H1 : Faktor Psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap di
Pondok Merapi Homestay.

H2 : Faktor Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menginap di Pondok
Merapi Homestay.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
perilaku konsumen terhadap keputusan tamu untuk menginap di Pondok Merapi Homestay.

Populasi dan Sampel Populasi penelitian adalah seluruh tamu yang pernah menginap di
Pondok Merapi Homestay. Sampel diperoleh menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria responden pernah menginap di Pondok Merapi Homestay. Jumlah sampel
didapatkan sebesar 80 responden, yang dihitung menggunakan Rumus Slovin (meskipun
rumus tidak ditampilkan dalam naskah akhir, jumlah sampel telah divalidasi dengan rumus
tersebut).

Variabel dan Indikator Penelitian Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur berbasis
skala Likert (1=Sangat Tidak Setuju, 5=Sangat Setuju). Variabel dan indikatornya adalah
sebagai berikut:

Tabel 1 Variabel dan indicator dalam kuesioner

Variable Independen Indikator Utama Variable Dependen Indikator Utama

Faktor Psikologi X1 Persepsi, Keputusan Keputusan
Motivasi, Sikap, Menginap (Y) Pembelian, Evaluasi
Pembelajaran Pasca-Pembelian
Faktor Sosial X2 Kelompok

Referensi, Ulasan
Daring (e-WOM),
Media Sosial

Faktor Ekonomi X3 Harga, Nilai yang
Dirasakan
(Perceived
Value)

Faktor Situasional X4  Tujuan
Perjalanan,
Waktu
(Musim/Momen),
Kondisi
Lingkungan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Hasil uji inferensial berdasarkan uji regresi linear berganda, model menunjukkan bahwa
keempat faktor (psikologis, sosial, ekonomi, situasional) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan menginap. Hal ini dikuatkan oleh nilai Adjusted R Square
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sebesar 0,708, yang berarti 70,8% variasi dalam keputusan menginap dijelaskan oleh keempat
faktor perilaku konsumen ini.

Hasil uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa semua faktor independen (psikologis, sosial,
ekonomi, dan situasional) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keputusan
menginap (nilai Sig. < 0,05 untuk semua faktor). Rincian koefisien regresi (B) adalah sebagai
berikut:

1) Faktor Psikologis: 0,209 (Sig. 0,000)
2) Faktor Sosial: 0,214 (Sig. 0,000)

3) Faktor Ekonomi: 0,119 (Sig. 0,004)
4) Faktor Situasional: 0,133 (Sig. 0,049)

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku konsumen berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan menginap di Pondok Merapi Homestay. Secara parsial, faktor sosial
memiliki pengaruh tertinggi (0,214), dan faktor ekonomi memiliki pengaruh terendah (0,119).

Dominasi faktor sosial-dominasi faktor sosial sangat relevan dengan karakteristik akomodasi
homestay dan lingkungan digital. Hasil ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
kelompok referensi dan ulasan daring (e-WOM) adalah pendorong kuat keputusan konsumen
(Wong, 2024; Solomon, 2024). Temuan ini juga didukung oleh wawancara dengan tamu yang
menyatakan keputusan menginap didasari oleh "rekomendasi dari teman". Secara teoritis,
homestay didefinisikan sebagai medium interaksi sosial dan budaya, di mana pengalaman
yang dipersonalisasi dan interaksi dengan tuan rumah menjadi nilai jual utama. Oleh karena
itu, faktor sosial yang kuat merefleksikan keberhasilan Pondok Merapi Homestay dalam
menciptakan pengalaman sosial yang positif dan mendorong rekomendasi.

Anomali Faktor Ekonomi (Fokus Kontekstual) Temuan yang paling menarik dan spesifik adalah
rendahnya pengaruh faktor ekonomi (0,119), yang kontras dengan penelitian lain (Toha M dan
Supriyanto, 2023; Prabowo, 2021) yang menempatkan harga sebagai faktor dominan. Korelasi
yang rendah ini disebabkan oleh kondisi spesifik persaingan di lokasi penelitian. Seluruh
homestay di bawah naungan Yayasan Damandiri, termasuk Pondok Merapi Homestay,
memiliki publish rate yang seragam (Rp 200.000 untuk hari kerja dan Rp 250.000 untuk akhir
pekan). Ketika harga seragam, faktor ekonomi menjadi tidak relevan sebagai pembeda utama
bagi konsumen, dalam konteks homestay yang memiliki harga seragam, faktor non-ekonomi
(sosial dan psikologis) menjadi jauh lebih penting dibandingkan faktor ekonomi. Dengan
demikian, penelitian penulis berhasil memperluas dan mengaplikasikan teori dari Nidia
Wulansari dalam konteks yang berbeda, yaitu homestay yang menawarkan pengalaman
berbasis interaksi sosial dan nilai-nilai lokal, membuktikan bahwa keputusan menginap tidak
hanya didasarkan pada pertimbangan rasional, tetapi juga pada kebutuhan emosional dan
sosial.

KESIMPULAN

Perilaku konsumen yang terdiri dari faktor psikologis, sosial, ekonomi, dan situasional memiliki
peran yang sangat signifikan dan terukur dalam memengaruhi keputusan tamu untuk
menginap di Pondok Merapi Homestay.
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1) Pengaruh Simultan: Keempat faktor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan menginap, dengan kontribusi model regresi sebesar 70,8%.

2) Faktor Dominan: Faktor sosial memiliki pengaruh tertinggi dengan koefisien 0,214,
yang didorong oleh rekomendasi dan ulasan daring (e-WOM), sejalan dengan esensi
homestay sebagai medium interaksi sosial.

3) Faktor Terendah: Faktor ekonomi memiliki pengaruh terendah dengan koefisien 0,119.
Hal ini merupakan anomali yang dijelaskan oleh konteks persaingan unik, di mana
harga yang seragam di antara para pesaing membuat faktor non-ekonomi (sosial dan
psikologis) menjadi penentu keputusan.

Keterbatasan Penelitian Penelitian ini terbatas pada konteks homestay yang berada dalam satu
naungan yayasan dengan kebijakan harga yang seragam, sehingga generalisasi temuan faktor
ekonomi ke model akomodasi lain mungkin terbatas. Selain itu, penelitian ini hanya
menggunakan empat faktor perilaku konsumen, menyisakan 29,2% variasi keputusan
menginap yang tidak diteliti. Adapun saran penelitian lanjutan adalah sebagai berikut.

1) Menggali lebih dalam faktor-faktor di luar model (seperti kualitas pelayanan atau
digitalisasi) untuk menjelaskan 29,2% sisa variasi yang belum terjelaskan.

2) Melakukan studi komparatif dengan homestay yang tidak memiliki keseragaman harga
untuk memvalidasi temuan anomali faktor ekonomi.

Menggunakan metode campuran (mixed method) untuk mendapatkan wawasan kualitatif yang
lebih mendalam mengenai bagaimana word-of-mouth (faktor sosial) dan persepsi unik (faktor
psikologis) secara spesifik dibentuk oleh tamu.
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